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Komunitas vespa merupakan sebuah komunitas hobbi yang memiliki ciri khas dan gaya hidup yang berbeda dengan komunitas motor lain. Dengan atribut dan simbol-simbol yang terkesan aneh mereka membentuk komunitas  vespa gembel (rat scooter). Pada dasarnya dalam komunitas vespa gembel tersebut merupakan bentuk perlawanan terhadap kaum kapitalis yang selalu menyuguhkan gaya hidup mewah dan hedonis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui motivasi anggota remaja BSC aktif dalam organisasi komunitas vespa. 2) Untuk mengetahui bentuk aktualisasi yang dilakukan oleh para remaja Banjarnegara anggota komunitas BSC. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah kaum remaja yang bergabung dalam komunitas vespa gembel di Banjarnegara. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah teknik trianglusi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Munculnya komunitas vespa gembel, khususnya pada lingkup Banjarnegara Scooter Club (BSC) di Banjarnegara, dilatar belakangi oleh kegelisahan akan realita kehidupan. Dimana pada realitas sekarang remaja banyak mencari jati dirinya dan ingin eksis dan diakui oleh masyarakat. Dengan kata lain kemunculan vespa gembel merupakan etos kemerdekaan kelas pekerja dan anak-anak muda kelas menengah kebawah, serta sebagai reaksi kebosanan terhadap mode yang sekarang ini didominasi oleh para kelas atas. 2) Komunitas vespa gembel, melalui gaya hidup dan tampilan yang mereka kenakan telah menjadi simbol akan keberadaannya. Melalui aktualisasi yang mereka menyuguhkan gaya hidup baru bagi kaum remaja seperti bentuk tampilan pakaian, kendaraan dan bentuk interaksi sesama komunitas vespa gembel. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: 1) Munculnya komunitas vespa gembel disebabkan keinginan remaja lapis sosial bawah untuk menunjukkan eksistensinya dipengaruhi oleh beberapa faktor dan merupakan tempat untuk mencari jati diri pada remaja sehingga mereka ingin bebas serta mencari hal-hal yang baru dan diakui oleh masyarakat luas. 2) Bentuk aktualisasi yang mereka yang mereka lakukan dalam komunitas vespa gembel yaitu dengan menciptakan hal-hal yang baru seperti mode pakaian, kendaraan dan gaya hidup yang berbeda dengan komunitas motor lain. Konsekuensi logis dari pencitraan diri remaja dipengaruhi dalam proses pembentukan jati diri yang banyak dipengaruhi oleh teman sebaya. 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 1). Bagi komunitas vespa gembel seharusnya tetap menjaga kesan yang baik terhadap masyarakat pada umumnya dalam segala aktifitas komunitas vespa gembel. 2). Bagi masyarakat pada umumnya diharapkan tidak lengsung menjastifikasikan komunitas vespa gembel sebagai orang yang selalu berperilaku menyimpang tetapi sebagai keberagaman dalam dunia otomotif di Indonesia. 






























































































